BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM MADRASAH
1. Sejarah Berdirinya Madrasah
Madrasah Tsanawiyah NU Nurul Huda MangkangkulonuTrKgta
Semarang adalah Lembaga Pendidikan yang didirikeate ganggal 2
Pebruari tahun 1968 oleh Pengurus MWC NU Semarangu Tdan
Pengurus Ranting NU Mangkangkulon yang sadar dararab perhatian
terhadap keadaan serta perkembangan pendidikara-gutti Islam
Indonesia. Pada perkembangan selanjutnya pengelpk@yelenggaraan
Lembaga dilakukan oleh Pengurus Ranting Nahdlatulaméa
Mangkangkulort.
2. Letak Geografis Madrasah
MTs NU Nurul Huda beralamat lengkap di Jalan Ingdsara
Mangkangkulon 04/04 Tugu Semarang 50155, berlokadkelurahan
Mangkangkulon Kecamatan Tugu Kota Semarang, defgyak kurang
lebih 16 kilometer dari pusat Kota, dan hanya serateter dari jalan raya
Semarang-Jakarta. Lokasinya berada di lingkungasjilaan Pondok
Pesantren. Adapun tata letak MTs NU Nurul Hudaadakbagai berikut:

v' Sebelah selatan : Pon Pes Putra Putri Al Ishlah

v Sebelah Utara : Rumah Penduduk

v Sebelah Barat : Mas;jid Attagwiem

v' Sebelah Timur - JI. Irigasi Utara (PP Raudlatut’gn).

Adapun denah lokasi secara jelas (ada pada lampjra

! Hasil dokumentasi MTs. Nurul Huda Mangkang Semgramng diperoeh pada hari
Senin tanggal 12 November 2009.
2 Ibid
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3. Struktur Organisasi Madrasah, Keadaan Guru damntpesidik.
a. Struktur Organisasi

MTs. Nurul Huda sebagai lembaga formal dalam pekaid
mempunyai banyak kegiatan yang harus dilaksanakéamdrangka
mencapai keberhasilan disekolah maka dibentuklaktst organisasi
madrasah. Adapun struktur organisasi MTs. Nurul &ibngkang
sebagai berikut:

STRUKTUR MTs NU NURUL HUDA

PENGURUS
MTs NU NURUL HUDA

KOMITE KEPALA MADRASAH
I
WAKIL KEPALA

MADRASAH
I
Ka. TU
TU TU TU
Administrasi Keuangan Perpustakaan
Wakil Kepala Wakil Kepela
Bidang Bidang
Kesiswaan Pengajaran
| | BP / BK WALI KELAS
OsSls Pramuki
GURU
SISWA

* bid
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b. Susunan Stdf.

SUSUNAN STAF
MTs NU. NURUL HUDA SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2009 /2010

Kepala Madrasah : Drs. H. Ajma’in Yahya
Wakil Kepala Madrasah : Drs. H. Samsudin, S.Pd
Ka. TU : M. Muhibuddin, S.Pd.I
Wakabid. Kurikulum : Rif'an, S.Ag
Wakabid. Kesiswaan : Mukhoyir, S.Ag
BK : Sugeng, SE

Dra. Hj. Sri Mulyati
Staf TU Bid. Administrasi : Maskon
Staf TU Bid. Keuangan : Drs. Syahir
Staf TU Bid. Perpust & Sar Pras : Agus Nahtadi
Wali Kelas 7. A . Istiadatus Solekah, S.Ag
Wali Kelas 7. B : Moh. Rifa’i, S.Sos.l
Wali Kelas 7. C : Nasrullah, S.Pd.I
Wali Kelas 7. D : Roisyatun, S.Pd
Wali Kelas 7. E : Dzikron Masyhadi, S.H.I
Wali Kelas 8. A : Ummi Hani’ | M, S.Ag
Wali Kelas 8. B : Abdul Mukti, S.Ag
Wali Kelas 8. C . Ali Murtadho, S.H.I
Wali Kelas 8. D : Djasri Mustofa
Wali Kelas 9. A : KH. Ali Hasan
Wali Kelas 9. B : Masyhadi, S.Ag, SH
Wali Kelas 9. C : Drs. Shobirin, M.Si
Wali Kelas 9. D : Suryati, A.Md
Wali Kelas 9. E : H. Mahbub Ghozaly

* Ibid
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c. Keadaan Guru dan Peserta didik
Para guru yang mengajar di MTs. Nurul Huda Mangkamg
berjumlah 28 guru. Dengan latar belakang pendidikamg berbeda-
beda mulai sarjana sampai diploma. Sedangkan jupdéakrta didik
berdasarkan data 2009/2010 adalah 636 peserta Bidilgan rincian
kelas VIl = 188, Kelas VIII = 228, sedangkan kdls 2207

B. HASIL PENELITIAN
1. Hasll Pendlitian Prasiklus

Pada pelaksanaan pra siklus jp@neliti belum memberikan metode
yang akan ditawarkan pada guru mata pelajaran ggdipengajaran yang
digunakan masih murni belum tercampur oleh penejtiru masih
menggunakan metode yang konvensional yaitu guryetaskan materi
SPLDV kepada peserta didik dengan detail atau nhgmye sedangkan
aktivitas peserta didik hanya mendengarkan pemelasiru mereka dari
tempat duduk mereka masing-masing. Setelah guryetaskan materi
SPLDV maka dilanjutkan dengan memberikan contolarsgikhn peserta
didik menyalinnya di buku tulis mereka masing-mgsin

Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengamwdiliasi dari
pembelajaran materi SPLDV pada tahun-tahun selmlanBerdasarkan
evaluasi pembelajaran pada tahun-tahun sebelumpgeoteh nilai rata-
rata tes formatif materi sistem persamaan liniea #ariabel (SPLDV)
matematika dua tahun terakhir kelas VIIIB di MT$U Nurul Huda
Mangkang di bawah KKM vyaitu dibawah 60, ketuntabatajar peserta
didik kurang dari 75% dan aktivitas belajar pesdrtik kurang dari 80%.
Informasi ini diperoleh dari Pak Rif'an, S.Ag salaéuru Mata Pelajaran
Matematika MTs. NU Nurul Huda Mangkang kelas VIigng diperoeh
pada hari Senin tanggal 5 Oktober 2009. Dari Kars#iperti ini tentunya
berakibat pada nilai mid semester atau semesten&amateri tersebut
berkaitan.

® 1bid
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2. Hasil Penelitian Siklus|
Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperaiieita-data yang
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | dilaksanakan pada hari senin, tanggal b&¥exhber
2009 dengan alokasi waktu 2x45 menit. Pembelajgaag dilakukan
dengan menggunakan metodeooperatif Learning Tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading And Composition). Proses
pembelajaran pada pertemuan ini dimulai dengan rigesaidik
membaca asmaul husna dan dilanjutkan dengan messyakshadiran
peserta didik (daftar hadir pada lampiran 4 datadgieserta didik ada
pada lampiran 6). Kemudian dilanjutkan dengan mskah judul
pokok bahasan dan indikator (RPP pada lampiran 16).

Pokok bahasan yang dipelajari adalah Sistem Pessamaier
Dua Variabel (SPLDV) dalam menyelesaikan soal a&eriGuru
memberi motivasi kepada peserta didik dan memberégersepsi
dengan mengingat kembali materi SPLDV dalam mesggkan soal
cerita. Dalam mengingat kembali tentang materetaus peserta didik
berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan prasyamaf) diajukan
oleh guru. Guru memberikapermasalahandan cara penyelesaian
pemecahan masalah bentuk cerita dengan langkakalangang
spesifik, yaitu: apa yang diketahui, apa yang ga&an dan tulis cara
menjawabnya serta kesimpulan jawaban. Guru menarerik
kesempatan kepada peserta didik bagi yang belunanpaintuk
diulang secukupnya. Kemudian guru mempersilahkasenee didik
untuk membentuk kelompok yang telah dibuat (ddf&ompok pada
lampiran 5) sesuai dengan nilai pretes (ada padaitan 10) untuk
menyelesaikan permasalahan atau soal cerita (stahgok ada pada
lampiran 17) yang dibagi oleh guru dengan setidpnipok mendapat
satu permasalahan yang sama dan mendapatkan rséar Iangkah-

langkah yang sesuai dengan metode yang digunakan.
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Guru menyampaikan peserta didik agar dalam tiapnkebk
terjadi serangkaian kegitan seperti langkah-lahgk@ang telah
diberikan. Guru memberikan pengarahan agar semuggotm
kelompok ikut serta dalam berdiskusi. Guru juga roenkan
bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitiika
diperlukan, dan ketua kelompok menyampaikan kelsddma
kelompoknya atau melapor kepada guru tentang hambgang
dialami anggota kelompoknya, setelah waktu yamgntlikan habis,
guru mempersilahkan seorang peserta didik untuku nkaj depan
sebagai wakil kelompok untuk mempresentasikan hdiskusinya.
Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain umtekanggapi
hasil presentasi tersebut. Guru memberikan penghargkepada
peserta didik yang telah mempresentasikan hasKusiisya. Guru
membubarkan kelompok untuk kembali ke tempat masiaging.
Kemudian guru memberikan PR (soal PR ada pada tamf8 ).

Sebagai penutup guru dan peserta didik menyimpulkan
pemecahan masalah pada soal cerita. Dilanjutkangagiememberikan
tes formatif dengan dua soal ( soal tes siklusal pada lampiran 19)
untuk dikerjakan oleh peserta didik secara indiviatelah berakhir
waktunya, mengucapkan salam kepada peserta didik.

. Hasil Pengamatan
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneldiapsiklus
pertama, adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam petajran
a) Peserta didik belum mampu mengkondisikan diri dabeamtuk
kelompok dikarenakan belum terbiasa dengan penabataj
kelompok, dan terkesan malu-malu. Sehingga pelalksan

pembelajaran dengan model pembelajaran koopergud t

CIRC belum terlaksana sebagaimana mestinya.

b) Peserta didik kurang berani bertanya, masih maltukun

menjawab pertanyaan dari guru atau teman. Olehn&aya
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guru kadang menunjuk ketua kelompok atau pesetitk gang
lain untuk menjawab pertanyaan guru.

c) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yédoerittan
untuk menyelesaikan tugas.

Hasil pengamatan aktivitas guru

a) Guru belum maksimal dalam membimbing peserta didilam
diskusi kelompok.

b) Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan baikini
menyebabkan alokasi waktu tidak berjalan sesuaigaten
rencana pelaksanaan pembelajaran.

c. Evaluasi Siklus |

1)

2)

Tes evaluasi

Evaluasi pada siklus | ini dilakukan pada hari semanggal 16

November 2009, dengan alokasi waktu 20 menit. Radduasi

siklus | ini guru memberikan soal dalam bentuk esaig terdiri

dari 2 butir soal (ada pada lampiran 19).

Evaluasi pelaksanaan

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran padas dikguru

bersama peneliti melakukan diskusi terhadap petaksa

pembelajaran kooperatif tipeCIRC (Cooperative Integrated

Reading And Composition) pada siklus | tersebut dengan

mendiskusikan hal-hal yang masih kurang dan pedibakan

adalah:

a) Peserta didik belum bisa mengkondisikan diri daketompok,
sehingga diskusi kelompok belum nampak hidup.

b) Guru belum maksimal dalam membimbing peserta didikm
diskusi kelompok.

c) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yédoerittan
untuk menyelesaikan tugas.

d) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikato

keberhasilan yang ditetapkan.
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d. Hasil Refleksi
Berdasarkan evaluasi pada siklus | maka perlu yadan
perencanaan perbaikan yang akan dilakukan olehlipesen guru
untuk siklus Il berdasarkan kekurangan-kekurangadapsiklus |
adalah sebagai berikut:

1) Guru dalam memberi motivasi kepada peserta didak kdpih aktif
dalam pembelajaran dan dapat mengkondisikan dilanda
berdiskusi kelompok.

2) Guru akan lebih maksimal dalam membimbing peserthk d
beriskusi kelompok.

3) Alokasi waktu akan lebih disesuaikan dengan soad y@iberikan
kepada peserta didik.

4) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&&berhasilan
sehingga perlu dilakukan siklus 1.

3. Hasil Pendlitian Siklusl|
a. Pelaksanaan tindakan
Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwguan
penelitian belum tercapai dan harus dilanjutkarapsldlus 1l. Hal-hal
yang belum sempurna di siklus | diperbaiki di s&iu
Siklus Il dilaksanakan pada hari kamis, tanggalNb&ember

2009 dengan alokasi waktu 2x45 menit. Pembelajgaag dilakukan

dengan menggunakan metodeooperatif Learning Tipe CIRC

(Cooperative Integrated Reading And Composition). Proses

pembelajaran pada pertemuan ini dimulai dengan rigesaidik

membaca asmaul husna dan dilanjutkan dengan memg&bkadiran
peserta didik (daftar hadir pada lampiran 4 datadgfeserta didik ada
pada lampiran 6). Kemudian dilanjutkan dengan mskah judul

pokok bahasan dan indikator (RPP pada lampiran 23).

Pokok bahasan yang dipelajari adalah Sistem Pessamaier

Dua Variabel (SPLDV) dalam menyelesaikan soal a&eriGuru

memberi motivasi kepada peserta didik dan memberégersepsi
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dengan mengingat kembali materi SPLDV dalam mesgétan soal
cerita pada siklus I. Dalam mengingat kembali tegtanateri tersebut
peserta didik berpartisipasi dalam menjawab pedamyrasyarat yang
diajukan oleh guru. Guru memberikapermasalahandan cara
penyelesaian pemecahan masalah bentuk cerita delagghkah-
langkah yang spesifik, yaitu: apa yang diketabpg yang ditanyakan
dan tulis cara menjawabnya serta kesimpulan jawalzary sama
dengan siklus I. Guru memberikan kesempatan kepadarta didik
bagi yang belum paham untuk diulang secukupnya. utian guru
mempersilahkan peserta didik untuk membentuk ketdnyang telah
telah dilakukan pada siklus | (daftar kelompok pkhapiran 5) untuk
menyelesaikan permasalahan atau soal cerita (stahgok ada pada
lampiran 24) yang dibagi oleh guru dengan setidpnpok mendapat
satu permasalahan yang sama dan mendapatkan rsdar Iangkah-
langkah yang sesuai dengan metode yang digunakan.

Guru menyampaikan peserta didik agar dalam tiapnkebk
terjadi serangkaian kegitan seperti langkah-lahgkang telah
dilakukan pada siklus I. Guru memberikan pengarahgar semua
anggota kelompok ikut serta dalam berdiskusi. Guga memberikan
bimbingan secara merata kepada kelompok yang mamg&ésulitan,
jika diperlukan, dan ketua kelompok menyampaikatekieasilan
kelompoknya atau melapor kepada guru tentang hambgang
dialami anggota kelompoknya, setelah waktu yamgntlikan habis,
guru mempersilahkan peserta didik untuk maju kedeggbagai wakil
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinyarelda sangat
antusias untuk maju kedepan untuk mempresentadiesi keja
kelompok, ini dibuktikan banyaknya yang angkat tangsebagai

perwakialan kelompok untuk maju kedepan.

Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk

menanggapi hasil presentasi tersebut. Mereka bargdénya kepada

peserta didik yang mempresentasikan, sehingga gumumembantu
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untuk mengkondisikan mereka. Guru memberikan pegglaa kepada
peserta didik yang telah mempresentasikan hasKusiisya. Guru
membubarkan kelompok untuk kembali ke tempat masiaging.
Kemudian guru memberikan PR. Sebagai penutup garupdserta
didik menyimpulkan pemecahan masalah pada soahc®&ilanjutkan
dengan memberikan tes formatif dengan dua soadl(tes siklus Il
ada pada lampiran 26) untuk dikerjakan oleh peséidé&k secara
individu. Setelah waktu selesai guru meninggalkaangan dengan
mengucapkan salam.
. Hasil Pengamatan
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti géddas I,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik
a) Proses diskusi kelompok berjalan dengan lancannh&brena
peserta didik mulai terbiasa dengan pembelajargielmanpok
sehingga mampu mengkondisikan diri dalam bentusrkpbk.

b) Peserta didik sudah berani pertanyaan guru tanpa gu

menunjuknya.
c) Antusias peserta didik dalam mempresentasikan ghrd&elas
sudah mulai nampak.
d) Keaktifan peserta didik dalam bertanya ketika wakesentasi
semakin meningkat
2) Hasil pengamatan aktifitas guru
a) Guru sudah terbiasa dengan model diterapkan. Hal

dibuktikan guru sudah bias menguasai kelas dengi&n b

in

b) Guru telah memberikan bimbingan secara merata &etik

membimbing peserta didik berdiskusi kelompok.
c) Guru memotivasi peserta didik dan memberi respositipo

terhadap peserta didik yang aktif.
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c. Evaluasi Siklus lI
1) Tes evaluasi
Evaluasi pada siklus Il ini dilakukan kamis, tangf@ November
2009 dengan alokasi waktu 20 menit. Pada evaluldsissll ini
guru memberikan soal dalam bentuk esai yang teddiii 2 butir
soal (ada pada lampiran 26).
2) Evaluasi pelaksanaan
Setelah selesai melaksanakan pembelajaran padas dikiguru
bersama peneliti melakukan diskusi terhadap petaksa
pembelajaran kooperatif tipeCIRC (Cooperative Integrated
Reading And Composition) pada siklus Il diperoleh adalah:
a) Peserta didik sudah bisa mengkondisikan diri dddatompok,
sehingga diskusi kelompok belum nampak hidup.
b) Guru sudah maksimal dalam membimbing peserta didi&m
diskusi kelompok.
c) Peserta didik sudah bisa memaksimalkan waktu y#dregikian
untuk menyelesaikan tugas.
d) Hasil belajar peserta didik telah mencapai indikato
keberhasilan yang ditetapkan.
e) Keaktifan peserta didik telah meingkat sesuai iaidic yang
ditetapkan.
d. Hasil Refleksi
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan yzergldh
dari penelitian menunjukkan bahwa pada siklus thipelajaran sudah
cukup baik daripada pada siklus sebelumnya. Memimyla hasil
belajar peserta didik yang ditandai dengan rata-tasil belajar
peserta didik dan ketuntasan belajar dan prosek&mdifan peserta
didik sudah mencapai indikator keberhasilan yaiegmhi. Sehingga
peneliti dan guru memutuskan tidak perlu diadakidnsberikutnya.
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C. PEMBAHASAN
1. Pembahasan Prasiklus

Pada pembelajaran prasiklus ini, guru masih merggam
metode konvensional yaitu belum menggunakan metGdeperatif
Learning Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition)
yang ditawarkan oleh peneliti. Pelaksanaan prausiklilakukan dengan
mengambil evaluasi dari pembelajaran materi SPldada tahun-tahun
sebelumnya. Berdasarkan evaluasi pembelajaran patlan-tahun
sebelumnya diperoleh nilai rata-rata tes formatiten sistem persamaan
linier dua variabel (SPLDV) matematika dua taherakhir kelas VIIIB di
MTs. NU Nurul Huda Mangkang. Adapun hasil belajan ckeaktifan
peserta didik pada tahun lalu dapat dilihat pabeltdibawah ini.

Tabel 3
Hasil belgjar dan Keaktifan peserta didik tahun lalu

Tahun Rata-rata hasil Ketuntasan Keaktifan
belajar Belajar peserta didik
2007/2008 58.75 62.5%. 35.63%
2008/2009 58.4 50%. 34.8%

Berdasarkan data di atas (ada pada lampiran 1haldad
berkaitan dengan hasil belajar) dapat diperoleft-natia hasil belajar dan
ketuntasan belajar pada pra siklus adalah 58.5856a26% (ada pada
lampiran 12 Dokumentasi ini diperoleh oleRak Rif'an, S.Ag selaku
Guru Mata Pelajaran Matematika MTs. NU Nurul Hddangkang kelas
VIIB, yang diperoleh pada hari Senin tanggal 5 ®kta20009.

Berkaitan dengan keaktifan peserta didik tahun, ldiperoleh
dengan berdasarkan wawancara dengan Pak RifAg, fada hari Senin
tanggal 5 Oktober 2009, dengan prosentase keakpéamerta didik ada
pada tabel di atas, sehingga prosentase keaktdaerta didik pada pra
siklus adalah 35.2% (ada pada lampiran 13).
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Adanya hal tersebut bisa disimpulkan pembelajaaainn-tahun
lalu masih terpaku dengan guru dan peserta didilarigs aktif dalam
pembelajaran, ini menjadikan pembelajaran ini betgsuai dengan apa
yang dikatakan dengan pembelajaran aktif. Denganbpkjaran yang
bersifat ceramah menjadikan penanaman konsep dalatari kurang
terutama materi soal cerita yang membutuhkan pemamhadalam
menterjemahkan kalimat matmatika.

Dengan mengkaji pembelajaran 2 tahun yang lalg y@ium
mampu menghasilkan nilai diatas rata-rata seKidl, maka dapat
disimpulkan bahwa masalah yang terjadi adalah gdam model
pembelajaran yang perlu dirubah, untuk itu pedargya metode yang
spesifik yang baru yang mampu menigkatkan aktivitas hasil belajar,
salah satunya metode yang ditawarkan oleh pengditu Cooperatif
Learning Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition).

. Pembahasan Siklusl|

Pada siklus | diperoleh rata-rata hasil belajaepa didik 69.4
dengan presentase ketuntasan belajar 65.85% s&banygeserta didik
tuntas belajar dan 14 peserta didik tidak tuntdajdre(ada pada lampiran
20) dan presentase aktivitas peserta didik seb@sdrd% (ada pada
lampiran 15).

Berdasarkan hasil yang diperoleh ada beberapa &egan yang
dilakukan baik oleh guru maupun peserta didik. Gielum dapat
menyiapkan kondisi fisik peserta didik dengan b&laru kurang merata
dalam membimbing peseta didik dalam kelompoknyeaerka guru belum
terbiasa melakukan model pembelajaran kooperaghinggga ada
beberapa kelompok yang tidak dapat menyelesailgashya sesuai yang
diinginkan. Kemudian guru juga kurang dapat menethéan waktu secara
proposional. Hal ini menyebabkan peserta didik kgrdalam memahami
materi yang diajarkan. Pada pembelajaran berikuthixarapkan guru
dapat memberikan bimbingan dan arahan secara Keleada pada tiap

kelompok, dan dapat mengatur waktu secara propwaisio
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pesertap#idi siklus
I, diskusi yang dilakukan peserta didik belum Hanalengan baik. Hal ini
peserta didik belum terbiasa dengan model pembearajgang diterapkan,
karena sebelumnya peserta didik hanya melakukarbglafaran yang
konvensional. Tidak semua anggota kelompok ikuf dielam berdiskusi,
karena dalam satu kelompok terdiri dari peserté&kdidng pandai, sedang
dan kurang sehingga peserta didik kurang mampuhnmasngharapkan
tugas yang diberikan cukup dikerjakan oleh pess#idia yang pandai. Ada
beberapa peserta didik yang merasa bahwa angglmapoknya kurang
cocok sehingga antara peserta didik dalam keloneosebut kurang
terjadi kerjasama. Dalam mempresentrasikan hasiudinya, perwakilan
dari peserta didik masih kurang berani dan canggikegenakan belum
terbiasa. Peserta didik juga kurang berani dalangemukakan pendapat
walaupu mereka telak diberi kesempatan. Pada peamabsh berikutnya
guru diharapkan dapat memberikan. Motivasi yangihlebaik dan
penghargaan pada peserta didik sehingga peseitaddidat lebih aktif
dan pembelajaran.

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tematdr
silklus | belum mencapai hasil yang diharapkan. iHaterlihat dari hasil
jawaban pada salah satu soal, peserta didik belsanmengerjakan dan
mengetahuai apa yang dikehendaki oleh soal tersebut

Berdasarkan hasil yang diperoleh di siklus | meagal
peningkatan bila dibandingkan dengan nilai prausikhal ini dapat dilihat
dari tabel berikut:
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Tabe 4
Hasil belajar dan keaktifan belajar pra siklusdan siklus|
Pra Siklus Siklusl
Rata-rata hasil belajar 58.58 69.4
Ketuntasan belajar 56.25% 65,85%
Prosentase keaktifan peserta
didlik 35.2%. 67.14%.
idi

3. Pembahasan Siklusl|

Pada siklus Il ini yang diperoleh rata-rata haslafar peserta
didik 79.02 dengan presentase ketuntasan belajar 87.8% (ada pad
lampiran 27) dan presentase aktivitas peserta dididesar 85.67% (ada
pda lampiran 22).

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus |Ilidtag
pembelajaran dengan mod&operatif Learning Tipe CIRC (Cooperative
Integrated Reading And Composition) sudah berjalan dengan baik. Selama
berlangsungnya siklus Il diperoleh kemampuan guwiard mengelolaan
pembelajaran oleh guru sebesar 89%. Peningkatadisebabkan guru
sudah terbiasa dengan metode pembelajaran yankulkhla Motivasi
yang diberikan guru menjadikan peserta didik measiaghentingnya
materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Pengamatan terhadap peserta didik pada pembelaidas I
menunjukkan persentase aktivitas peserta didik ndalemengikuti
pembelajaran modelCooperatif Learning Tipe CIRC (Cooperative
Integrated Reading And Composition) sebesar 85.67%.

Kegiatan pada siklus Il sudah berjalan dengan, hzakia
umumnya semua anggota kelompok sudah aktif mullibaé dalam
menyelesaikan tugas kelimpoknya. Hal ini terjadeka sudah setiap anak
sudah memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasy ydiberikan.
Aktifnya peserta didk juga terjadi karena sudah ya€eari bahwa ternyata
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materi tersebut berhubungan dengan masalah kemdugpshari-
hari.metode yang diterapkan juga cukup menarik aaengurangi
kebosananterhadap kegiatan belajar mengajar. Pdisla@ssi antara yang
peserta didik dalam kelompoknya juga berlangsunggale bai, karena
interaksi antara peserta didik yang pandai danrkupandai sudah terjadi.

Pada siklus Il ini peserta didik sudah berani Banyak yang
antusias untuk mempresentasikan hasi kerja kelonyaokHal ini sudah
mulai terbiasa dan punya keberanian untuk melakpkesentasi di depan
kelas, hasil yang disampaikan cukup baik, dan peskdik sudah tidak
terlihat canggung dalam mempresentasikan hasila kkglompoknya.
Peserta yang memberi tanggapan terhadap hasihpassgiga meningkat.
Peserta didik juga aktif dan semangat pada waktmger@akan soal tes
formatif secara individu yang diberikan dan sebadasar peserta didik
dapat menjawab dengan benar.

Meningkatnya aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran menyebabkan hasil belajar juga meaingRdapaun
peningkatan presentase aktivitas dan hasil bgbada pra siklus, siklus |
dan siklus Il dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabd 5
Perbandingan hasil belajar dan keaktifan belajar semua siklus
G
Rata-rata hasil®elajar 58.58 69.4 79.02
f
Ketuntasan
_ . 56.25% 65.85% 87.8%
hasilbelajar
Prosentase keaktifan
_ 35.2%. 67.14%. 85.67%.
belajar

Dengan demikian hipotesis tindakan dan indikatdyekieasilan
dapat dicapai sehingga tidak perlu dilakukan siklbsrikutnya.

Berdasarkan hasil tes formatif siklus Il dengararata hasil belajar
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peserta didik 79.02 dan ketuntasan belajar 87.8%a geersentasee
aktivitas belajar peserta didik 85.67%, maka dapsimpulkan dengan
penerapan  model pembelajaradooperatif Learning Tipe CIRC

(Cooperative Integrated Reading And Composition) dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didiksMNU Nurul Huda kelas
VIIIB semester gasal tahun pelajaran 2009/2010 paakok bahasan

SPLDV untuk penyelesaian soal cerita.



